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ABSTRACT

A total of 270 day-old broiler chicks of a commercial strain (Peterson) were randomly distributed to 6 dietary treatments wa|
replications arrange in a Completely Randomized Design (CRD). There were 15 birds in each replication. Different levels of whole
(WR) and rice bran (RB) as replacement of corn were incorporated in the treatment consisted of a pure commercial broiler m
Statistical analysis revealed differences among treatment relative to effect on body weight, feed consumption, feed conversion efficig
and total protein efficiency. The highest body weight gain was noted among the birds fed with 12.5 percent whole rice (WR) and{]
percent rice bran (RB) as replacement of corn. The lowest feed consumption was Treatment V ( 25 percent WR and 25 percent RB) w i
was significantly different from the other treatments. Meanwhile, the highest feed consumption was noted among birds fed w
commercial broiler mash. The feed conversion efficiency in the control lot was statistically lower than the other treatments, indicaj
that more feed is required to produce a unit body gain in weight. The most efficient in feed conversion was Treatment III ( 12.5 pen
WR and 12.5 percent RB ). It was found that the total protein efficiency in Treatment V was significantly higher than the other treatm
indicating its better quality compared to the other rations. Statistical analysis also indicated that dressing percentage, feathering ahi|
and breast fleshing of birds were not significantly different among treatments. The mortality encountered were mostly due to impam
hatchery management, stress, CRD, and not related to treatments. Feed cost per kilogram of broiler produced in the control treatsy

was statistically higher than the other treatments, reflecting the most expensive cost to the produce a kilogram of broiler. Mean
the highest return on investment in this experiment was found in Treatment IV ( 18.75 percent WR and 18.75 percent RB ), indicaff
the best performance to the effect the best rate of return. Finally, the birds fed with 18.75 percent whole rice and 18.75 percent rice fj
as replacement of corn { Treatment IV ) was better than other treatments in term of body weight, feed conversion efficiency, cost of fig

and feed cost per kilogram of broiler produced.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi Indonesia masih ter-
pusat pada peningkatan hasil pertanian. Pertumbuh-
an pertanian pada periode sekarang ini mengalami
kemajuan, khususnya produksi beras dan sektor
pertanian yang merupakan titik terpenting dalam
pembangunan di Indonesia.

Program perluasan untuk meningkatkan pro-
duksi pangan, khususnya padi yang sedang digalak-
kan pemerintah dengan tujuan utama mencukupi
kebutuhan beras, memperbaiki nutrisi dan men-
stimulasi pertumbuhan ekonomi secara umum.

Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa
pada kenyataannya biaya pakan memegang peranan
penting dalam peternakan unggas. Hasil penggilingan
padi di Indonesia setiap tahun vulumenya meningkat
sehingga hasil limbah penggilingan padi dapat
digunakan untuk menentukan harga pakan dalam
peternakan ayam broiler. -

Krupp et al. (1970), menyatakan bahwa peng-
gilingan padi akan menghasilkan 53% padi, 22%
sekam, 10% dedak, dan 15% bulir padi pecah. Rice
Millers  Association in the USA (1965), menyatakan
bahwa kecernaan pada padi sebesar 98% dan patinya
mengandung 100% amilopektin. Kecernaan pati padi
sangat cepat dan sempurna. Nilai energi metabolis
padi sebesar 3,60 kkal/kg, nilai tersebut dinyatakan
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berdasarkan 90% bahan kering udara dan retsj
nitrogen yang dikoreksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetal
kemungkinan beberapa level padi dan dedak pg
untuk mensubstitusi jagung dalam ransum ayg
broiler, dan untuk mengetahui pengaruh padi &
dedak padi terhadap konsumsi pakan, pertumbuhg
efisiensi konversi pakan, dan kematian ayam broiler;

MATERI DAN METODE

Dua ratus tujuh puluh ekor DOC dari stra
Peterson digunakan dalam penelitian ini. Anak aya
diacak secara lengkap ke dalam 6 perlakuan dengan
kali ulangan. Tiap ulangan terdapat 15 ekor DQi
Semua data yang diperoleh dianalisis dengan men
gunakan rancangan acak lengkap dan jika hasilmg
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiy
Range Test (1960).

Formulasi ransum disusun berdasarkan ka
dungan optimum phospor tersedia, kalsium, sem
kasar, dan asam amino berdasarkan level yai
direkomendasikan oleh National Research Coum
(NRC, 1977).

Perlakuan kontrol terdiri dari ransum komersi
ayam broiler bentuk mash. Bahan-bahan penyusy
ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalg
jagung kuning, bungkil kedelai, padi, dedak pad



mlasi ransum penelitian

tepung ikan, tepung tulang dan
. garam, minyak sayur, limestone, vit-
Jagung kuning dalam ransum akan

Med. Pet. Vol. 24 No. 3

disubstitusi dengan padi dan dedak padi d

berbagai level. Formulasi ransum penelitian ditu
kan dalam Tabel 1.

"HASIT DAN PEMBAHASAN

i pakan dan efisiensi total protein.

ey selama 7 minggu

hasil penelitian, secara statistik
pesbedaan diantara perlakuan-perlakuan
limy Bevat badan, konsumsi pakan, efisiensi

Bahan (%) Jenis Pakan
I II 11T v v VI
50,0 37,5 25,0 12,5 0 Komers
18,2 18,2 18,2 18,2 18,2 Komers
0 6,25 12,5 18,75 25,0 Komers
0 6,25 12,5 18,75 25,0 Komers
14,0 14,0 14,0 14,0 14,0 Komers
6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 Komers
g dan daging 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 Komers
3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 Komers
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 Komers
3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 Komers
2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 Komers
0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 Komers
100 100 100 100 100

Pertambahan bobot badan tertinggi dipes
pada perlakuan dengan formulasi 12,5% padi
12,5% dedak padi (perlakuan III), mensubstitust
jagung kuning dalam ransum. Konsumsi pi
terendah ditunjukkan pada perlakuan V (25%
dan 25% dedak padi), mensubstitusi 100% jag
kuning dalam ransum. Konsumsi pakan terti
terdapat pada ayam yang diberi pakan komersial

pakan pada level yang berbeda dengan menggunakan padi dan dedak padi pada a

Jenis perlakuan

Komponen
' I I I v \% VI
il Bobot badan (kg) 0044|0044 | 0047 | 0048 | 0,048 | 0,049
ilin bobot badan yg dijual (kg) 141° | 146%<d | 145%d | 143%d | 1,30° 1,428
i lbonsumsi pakan (kg) 2,89¢ 3,01 2,92bc 2,89¢ 2,684 3,202
efisiensi konversi pakan 2,06k 2,06b< 2,01¢c 2,02¢ 2,06b¢ 2,27
efisiensi total protein 2,19 2,374 2,59bc 2,56bc 2,74a 2,51¢
entase karkas 78,89 79,66 78,96 80,51 79,30 77,78
erftumbuhan bulu 104,17 100,00 104,17 112,50 104,17 116,67
) 2,22 0,00 2,22 4,44 4,44 2,2
a (Pesos/ kg) 6,16 5,96 5,77 5,57 5,50 6,20
/ kg broiler yang dihasilkan (P) | 12,67° 12,30¢ 12,60 | 11,274 11,35¢ 13,9%
1(%) ' 46,39 47,40 50,53 53,97 49,48 35,88
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Secara statistik efisiensi konversi pakan kontrol
(ransum  komersial) lebih  rendah dibanding
perlakuan-perlakuan yang lain, konversi pakan yang
paling efisien ditemukan pada perlakuan III ( 12,5%
padi dan 12,5% dedak padi), mensubstitusi 50%
jagung kuning dalam ransum,

Efisiensi total protein pada perlakuan V secara
signifikan  lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan-perlakuan lain, Secara statistik, persentase
karkas, pertumbuhan bulu dan daging dada ayam
broiler tidak berbeda nyata pada perlakuan tersebut,

Harga pakan per kilogram broiler yang dihasil-
kan pada perlakuan VI (ransum komersial) secara
statistik lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
yang lain, sehingga harga broiler per kilogram yang
dihasilkan oleh perlakuan VI akan lebih mahal,
Pengaruh perlakuan IV (18,75% padi dan 18,75%
dedak padi) yang mensubstitusi 75% jagung memberi-
kan hasil investasi terbesar dan penampilan terbaik
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
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KESIMPULAN

Penggunaan 18,75% padi dan 18,75% dedk
padi yang mensubstitusi 75% jagung  kuni
(perlakuan IV), memberikan hasil terbaik dibands I
kan dengan perlakuan yang lain terhadap )
badan, efisiensi konversi pakan, harga pakan
kilogram broiler yang dihasilkan.
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